
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING 

AND LEARNING TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH SISWA PADA MATERI BANGUN RUANG  

DI SMP MUHAMMADIYAH AMBON 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

SITI NURHAIDA NUHUYANAN 

NIM: 150303179 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

AMBON 

2021 

  



PERSETUJUAN 

Skripsi Yang Berjudul: 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING 

AND LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH SISWA PADA MATERI BANGUN RUANG  

DI SMP MUHAMMADIYAH AMBON 

Diajukan oleh 

SITI NURHAIDA NUHUYANAN 

NIM: 150303179 

 

Telah Disetujui Oleh : 

 

Pembimbing I 

 

Dr. Patma Sopamena, M.Pd.I, M.Pd Tanggal ............................... 2021 

NIP: 197504022002122002 

 

Pembimbing II      

 

Yusrianti Hanike, M.Si   Tanggal.................................2021 

NIP: 199110052018012001    

 

Mengetahui 

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika 

IAIN Ambon 

 

 

Dr. Ajeng Gelora Mastuti, M.Pd 

NIP: 19840506 200912 2 004 





MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

 

Kita tidak akan bisa dan sanggup melakukan sesuatu jika tidak mencobanya, 

berusaha dan sabar dalam memperbaiki setiap kesalahan dan senantiasa belajar 

melancarkan kreatifitas yang dilahirkan 

 

 

Persembahan 

“Segala tulus dan rendah hati kepersembahkan skripsi ini sebagai darma baktiku 

kepada kedua orang tua tercinta serta almamater IAIN Ambon atas segala 

perjuangan maupun pengorbanan yang tak terbatas yang telah disajikan kepada 

penulis dengan limpahan kasih sayang” 

 

  



KATA PENGANTAR  
 

 

Alhamdulillah segala puji hanya pantas untuk dihaturkan kepada Allah 

SWT, tempat kita berlabuh, tempat kita memohon pertolongan dan tempat kita 

berserah diri, karena limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Salawat serta salam semoga senantiasa tercurah untuk 

baginda Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya 

yang setia hingga yaumil akhir kelak. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syaat dalam memperoleh gelar sarjana 

pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program Studi 

Pendidikan Matematika Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Materi 

Bangun Ruang di SMP Muhammadiyah Ambon”. 

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan teima kasih dan 

penghargaan tak terhingga khususnya kepada ayahanda dan ibundaku tercinta dn 

tersayang, yang tak pernah pantang menyerah walau dalam kondisi apapun, tak 

pernah putus asa, yang selalu memberikan semangat yang terus memberikan 

dukungn, sehingga keberhasilan ini bisa tercapai serta serta senantiasa memberi 

dukungan baik moril maupun materil yang sebnantiasa memberikan motivasi dan 

dukungan kala suka maupun duka. 

 



Selanjutnya penulis menyadai bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak 

sekali tantangan dan hambatan yang dihadapi. Namun atas bantuan serta 

dukungan moral maupun materi dari berbagai pihak sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Karena itu patutlah penulis menyampaikan terima kasih 

dan penghargaan kepada yang terhormat: 

Selanjutnya ucapan terima kasih peneliti sampaikan kepada: 

1. Dr. Zainal Abidin Rahawarin, M.Ag., selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ambon beserta parra pembantu rector yang telah berjasa 

dalam mengembangkan IAIN Ambon tempat penulis menuntut ilmu.  

2. Dr. Ridwan Latuapo, M.Pd.I., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan,  serta para pembantu Dekan dan Civitas Akademik yang telah 

berjasa dalam mengembangkan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

3. Dr. Ajeng Gelora Mastuti, M.Pd, selaku Ketua Program Studi Matematika 

dan Nur Apriani Nukuhali, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi 

Pendidikan Matematika, yang selalu memberikan dorongan dan 

dukungannya kepada penulis. 

4. Dr. Patma Sopamena, M.Pd.I, M.Pd, selaku pembimbing I dan  Yusrianti 

Hanike, M.Si., selaku pembimbing II yang telah sabar mengaharahkan 

membimbing, serta memberikan motivasi dan dorongan yang tinggi kepada 

penulis dalam proses penyusunan skripsi. 

5. Dr. Anasufi Banawi, M.Pd dan Fahruh Juhaevah M.Pd selaku Penguji I dan 

Penguji II yang telah meluangkan waktunya serta memberikan kritik saran 

yang bersifat membangun demi kebaikan dan kesempunaan skripsi ini. 



6. Ahamd Tanasi, S.Pd., M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 

Ambon beserta paa staf yang telah memberikan izin kepada penulis untuk 

melaksanakan penelitian di sekolah SMP Muhammadiyah Ambon. 

7. Peserta didik keas VIII SMP Muhammadiyah Ambon atas partisipasi dan 

kerjasamanya selama melaksanakan penelitian 

8. Sahabat-sahabatku tercinta (Abang Dino, Gawi, Taha, Mokaram, Rizal, 

Samul, Aldi, Epa, Norma, Mimi, Nia, Edhano, Warda) yang selalu 

menemani, memberikan semangat, motivasi serta dukungan kepada penulis 

demi menyelesaikan skripsi ini. 

9. Teman-teman Angkatan 2015 Prodi Pendidikan Matematika IAIN Ambon 

terutama teman-teman Matek F yang senasib dan seperjuangan serta 

senantiasa menjadi penyemangat terima kasih atas dukungan dan 

bantuannya selam ini semoga tetap solid dan tetap terjaga kebersamaannya.. 

10. Terima kasih banyak kepada keluarga besarku tanpa terkecuali yang telah 

mendukung dan mendoakan selama ini 

11. Terima kasih dan penghargaan tak terhingga kepada dua sosok bersahaja 

Ayahanda Karim Nuhuyanan dan Ibunda Asia Raharusun yang telah saba 

dan penuh kasih saying mengasuh, mendidik, memberikan segala yang 

terbaik untuk masa depan penulis, semangat motivasi dan do’a yang tiada 

hentinya tercurahkan kepada penulis, juga kepada anak-adikku, Siti Jumila 

Nuhuyanan, S.Pd., Hasna Nuhuyanan, Hasni Nuhuyanan, Abi Hurairah 

Nuhuyanan dan Abdul Halik Nuhuyanan. Terima kasih atas do’a dan 

dukungannya yang telah diberikan selama ini kepada penulis. 



Penulis menyadari bahwa taka da yang sempurna dalam sebuah kaya 

karena kesempurnaan hanya milik Sang Maha Sempuna Allah SWT., Namun 

dengan segala kerendahan hati penulis senantiasa menantikan segala kritik dan 

saran yang kontruktif demi perbaikan di masa mendatang. 

Akhirnya, atas segala khilaf, kepada semua pihak, baik yang disengaja 

maupun tidak disengaja, penulis memohon ketulusan hati untuk dapat dimaafkan. 

Semoga bantuan, bimbingan dan pentunjuk yang telah diberikan oleh semua pihak 

mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT.  Aamiiin. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Ambon,     21 Maet  2021  

Peneliti 

 

 

SITI NURHAIDA NUHUYANAN 

NIM. 150303179 

  

  



DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul ....................................................................................................... 

Halaman Persetujuan ............................................................................................ 

Pernyataan Keaslian Skripsi ................................................................................. 

Motto  ..................................................................................................................... 

Kata Pengantar .................................................................................................... 

Daftar Isi ............................................................................................................. 

Daftar Tabel ......................................................................................................... 

Daftar Lampiran .................................................................................................. 

Abstrak .................................................................................................................. 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang........................................................................................ 

B. Rumusan Masalah.............................................................................. 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................. 

D. Manfaaat Penelitian ........................................................................... 

E. Defenisi Operasional ........................................................................ 
 

BAB II.TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hakikat Belajar Mengajar ..................................................................... 

B. Pembelajaran CTL ............................................................................... 

C. Sintak CTL....................................................................................... 

D. Kemampuan Pemecahan Masalah .......................................................... 

E. Hubungan CTL dengan Kemampuan Pemecahan Masalah ................... 

F. Karangka Pikir.............................................................................  

G. Hipotesis Penelitian ............................................................................ 

BAB III. METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian ........................................................................................  

B. Waktu dan  Lokasi Penelitian ................................................................ 

C. Populasi dan Sampel .............................................................................. 

D. Instrumen Penelitian ........................................................................... 

i 

ii 

iii 

iv 

v 

viii 

x 

xi 

xii 

 

1 

7 

7 

8 

9 

 

11 

13 

17 

20 

24 

26 

27 

 

29 

29 

30 

30 



E. Validitas dan Reliabilitas.................................................................... 

F. Teknik  Pengumpulan Data .......…………………………............... 

G. Teknik Analisis Data............................................................................... 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian  ...................................................... 

B. Hasil Penelitian ....................................................................................... 

C. Pembahasan ............................................................................................. 

BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan ............................................................................................ 

B. Saran ....................................................................................................... 

Daftar Pustaka .......................................................................................................... 

Lampiran-Lampiran ............................................................................................. 

 

 

  

31 

31 

32 

 

 

34 

39 

53 

 

62 

62 

64 

66 



DAFTAR TABEL 

 

 Halaman 

Tabel  4.1. Hasil Belajar Siswa Tes Awal ............................................................ 46 

Tabel  4.2. Hasil Belajar Siswa Tes Akhir ........................................................... 46 

Tabel  4.3. Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah CTL ............................... 48 

Tabel  4.4. Analisis Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran ............................ 50 

Tabel  4.5. Hasil Uji Regresi Linier ..................................................................... 51 

Tabel  4.6. Hasil Uji t ........................................................................................... 52 

 

 

  

 

x 



DAFTAR LAMPIRAN 

 Halaman 

Lampiran  1. Silabus  ...........................................................................................  66 

Lampiran  2. RPP  ................................................................................................  69 

Lampiran  3. Soal Tes  .........................................................................................  69 

Lampiran  4. Soal TEs Awal  ...............................................................................  69 

Lampiran  5. Hasil Belajar Siswa Tes Awal  .......................................................  69 

Lampiran  6. Hasil Belajar Siswa Tes Akhir .......................................................  69 

Lampiran  7. Format Validasi   ............................................................................  69 

Lampiran  8. Uji SPSS  ........................................................................................  69 

Lampiran  9. Dokumentasi  ..................................................................................  83 

Lampiran  10. Surat Izin Penelitian   ...................................................................  86 

 

 

  



ABSTRAK 

 

 SITI NURHAIDA NUHUYANAN, NIM 150303179. Dosen Pembimbing I, Dr. Dr. 

Patma Sopamena, M.Pd.I, M.Pd dan Pembimbing II, Yusrianti Hanike, M.Si, Judul: 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan masalah Siswa pada Materi Bangun Ruang di 

SMP Muhammadiyah Ambon. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2020 

 

 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu proses pendidikan yang 

bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka 

pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik yang mereka pelajari 

dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan 

pribadi, sosial dan budaya mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang di SMP 

Muhammadiyah Ambon.. Serta untuk mengetahui besar pengaruh penerapan model 

pembelajaran contextual teaching and learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon. Tipe 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan instrumen angket serta 

keterlibatan peneliti dalam memperoleh data-data lapangan. yaitu penelitian yang 

menggambarkan tentang hubungan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling claster yaitu dengan jumlah 15 orang siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran contextual 

teaching and learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi bangun ruang terhadap siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Ambon, 

dengan nilai probabilitasnya baik. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa semua 

variable indefenden yaitu pemecahan masalah berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap model pembelajaran contextual teaching and learning dengan demikian H1 

diterima. Sedangkan uji Mc Nemar, diperoleh nilai p= 0,013 (p < 0,05) yang berarti 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah adalah 98% dan 2% 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti disiplin belajar atau motivasi belajar siswa yang 

baik, minat belajar siswa, atau kesadaran siswa akan pentingnya materi matematika 

yang diajarkan. 

  Kata Kunci : Model CTL, Kemampuan Pemecahan Masalah 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu proses pendidikan 

yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik 

yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik yang 

mereka pelajari dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu 

dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka. Untuk mencapai 

tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan komponen berikut: membuat 

keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, 

melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerjasama, berpikir kritis 

dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar 

yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik.
1
 Sehingga penggunaan model 

pembelajaran CTL bisa dilakukan dengan mengkombinasikan dengan kemampuan 

pemecahan masalah dengan berbagai meteri salah satunya adalah bangun ruang, 

sehingga bertujuan membantu siswa untuk belajar di kelas. 

Sedangkan menurut Depdiknas mendefinisikan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) sebagai berikut: Suatu proses pendidikan yang holistik dan 

bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 

dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan 

mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki 

                                                             
1
Ibnu Setiawan. Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Balajar –

Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, diterjemahkan dari karyar Elaine B. Johnson, Contextual 

Teaching and Learning: what it is and why it is here to stay (Bandung: Mizan Learning Center 

(MLC), cet.3, 2007), hlm. 67. 

 



pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari 

satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya.
2

 Pada konteks 

permasalahan siswa mampu memanfaatkan kemampuan pemecahan masalah yang 

dimiliki oleh siswa sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik dengan 

petunjuk Contextual Teaching and Learning. 

Berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk menolong para siswa melihat makna di dalam materi yang 

disampaikan oleh para guru untuk memberikan kemampuan kepada siswa secara 

fleksibel sehingga siswa mampu memanfaatkan memampuan pemecahan masalah 

yang dimiliki oleh siswa, sehingga materi yang diajarkan seperti bangun ruang 

dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa dengan baik. 

Pentingnya model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap peningkatan motivasi belajar matematika adalah ketika para siswa 

menyusun proyek atau menemukan permasalahan yang menarik, ketika mereka 

membuat pilihan dan menerima tanggung jawab, mencari informasi dan menarik 

kesimpulan, ketika mereka secara aktif memilih, menyusun, mengatur, 

menyentuh, merencanakan, menyelidiki, mempertanyakan dan membuat 

keputusan, ketika mereka mengaitkan isi akademis dengan konteks dalam situasi 

kehidupan, dan dengan cara ini mereka menemukan makna. Sesuai dengan 

pendapat Retno yang menyatakan bahwa, “Penerapan pembelajaran kontekstual 

akan sangat membantu guru untuk menghubungkan materi pelajaran dengan 

                                                             
2

Depdiknas. Model Pembelajaran Kontekstual 2 (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2007),      

hlm. 18 



situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara 

pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehai-hari sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat”.
3
 

Beradasarkan faktor-faktor di atas, penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) ditengarai dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam memecahkan masalah mengenal berbagai materi kususnya 

bangun ruang yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan 

kegunaannya. Kemampuan memecahkan masalah merupakan tugas yang tidak 

ringan, mereka yang dapat mempertahankan dirinya melakukan tugas ini akan 

termotivasi oleh dorongan yang bersifat ekstrinsik dan intrinsik yang bermula dari 

sebuah harapan bahwa kemajuan akan tercapai dengan kemampuan memecahkan 

masalah. Tidak diragukan lagi bahwa latar belakang kepribadian dan kebudayaan 

seseorang dapat mempengaruhi usaha seseorang untuk kemampuan memecahkan 

masalah terhadap suatu masalah dalam kehidupan. Kemampuan memecahkan 

masalah berarti melihat secara skeptical terhadap apa yang telah kita lakukan 

dalam hidup ini. Kemampuan memecahkan masalah juga berarti usaha untuk 

menghindarkan diri dari ide dan tingkah laku yang telah menjadi kebiasaan.
4
 

Untuk penerapannya, pendekatan kontekstual (CTL) memiliki tujuh 

komponen utama, yaitu konstruktivisme (constructivism) yang menekankan 

bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, mengingat pengetahuan, 

menemukan (Inquiry) pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 

diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari 

                                                             
3
Retno Dwi Suyanti, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), hlm. 41 

4
Zaleha Izhab Ishabu, Mengasah  Pikiran Kreatif dan Kritis, (Cet. I, Bandung: PT Nuansa,   

2008), hlm. 88-89.   



menemukan sendiri, bertanya (Questioning) yang dimiliki seseorang selalu 

dimulai dari bertanya, masyarakat-belajar (Learning Community) hasil 

pembelajaran diperoleh dari hasil kerjasama dari orang lain, pemodelan 

(modeling), dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. 

Model dapat dirancang dengan, melibatkan siswa dan juga mendatangkan alat dari 

luar refleksi (reflection) cara berpikir atau respon tentang apa yang baru dipelajari 

aau berpikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan dimasa lalu, dan 

penilaian yang sebenarnya (Authentic) proses pengumpulan berbagai data yang 

bisa memberi gambaran mengenai perkembangan belajar siswa.
5
 

Olehnya itu pada komponen kemampuan pemecahan masalah yaitu,
6
 1) 

Tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah. 2) 

Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber 

yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau pertantangan yang dapat 

tercakup. 3) Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 

mencapai solusi 4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam 

pemecahan masalah. Jadi, dari komponen-komponen tersebut, jelaslah bahwa 

dalam suatu penyelesaian masalah itu mencakup adanya informasi keterangan 

yang jelas untuk menyelesaikan masalah matematika, tujuan yang ingin dicapai, 

dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan, agar penyelesaian 

masalah berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 

 

                                                             
5
Doantara Yasa, Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). 

dalam http://www.workpress.com, Artikel  diakses Tanggal 10 Maret 2019. 
6
Jacob, Matematika Sebagai Pemecahan Masalah,(Bandung:Setia Budi, 2010), hlm.6 

http://www.workpress.com/


Penelitian tentang model pembelajaran CTL ini juga telah diteliti oleh 

Rahmawati,
7

 Faizah M.Nur dan Megawati
8

, Iksan Matawale
9

, Muhammad 

Rizki
10

, Sumuani
11

, disimpulkan bahwa ada peningkatan motivasi belajar IPA 

setelah diadakan tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran CTL. 

Pada Prasiklus diperoleh rata-rata kelas rendah, Siklus 1 motivasi cukup dan 

Siklus II motivasi tinggi. Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi 

bahwa penerapan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan motivasi belajar 

IPA siswa kelas II SD Negeri 02 Gambirmanis Kecamatan Pracimantoro 

Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2009/2010.
12 

Sedangkan hasil penelitian oleh Amin Budiamin, menyimpulkan bahwa 

hasil belajar dapat mengkolaborasikan berbagai keterampilannya untuk dapat 

memotivasi dan memberikan inovasi belajar sehingga pembelajaran yang 

dilakukan dapat berjalan secara aktif, kreatif, epektif, dan menyenangkan, konsep 

                                                             
7
Rahmawati, Penerapan CTL Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika, Skripsi, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, 2009. 
8
Sarifuddin, Pengaruh CTL Terhadap Pemecahan Masalah, Skripsi, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Pattimura, 2010. 
9
Faizah M.Nur dan Megawati, Penerapan Pendekatan CTL untuk meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Materi Bangun Ruang SMP Negeri 2 Kuta Blang, Jurnal FKIP Universitas 

Almuslim Vol. 3. No. 1 Maet 2016. ISSN: 2355-3650. 
10

Muhammad Rizki, Perbandingan hasil belajar Problem Solving dengan CTL, di kelas VII 
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contextual teaching and learning dalam belajar sehingga hasil belajar dapat 

ditingkatkan sesuai dengan harapan bersama.
13

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti angkat, dimana pada penelitian sebelumnya hanya melihat peningkatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL, sehingga tidak 

optimal dalam  menilai siswa, yang seharusnya perlu melihat bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah oleh siswa tersebut. Sehingga dalam penelitian 

ini peneliti ada memasukan kemampuan pemecahan masalah yang tidak ada pada 

kedua penelitian di atas, sehingga menjadikan penelitian di atas kurang 

melibatkan kemampuan pemecahan siswa, sehingga peneliti ingin melihat 

kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dengan menggunakan model CTL ini. 

Selain itu pembelajaran di kelas yang menggunakan kurikulum K13 merupakan 

lanjutan dari kurikulum KTSP yang sebelumnya dimana kurikulum K13 lebih 

ditekankan kepada siswa bagaimana kemampuannya mengamati, menanya, serta 

menyimpulkan ini membutuhkan kemampuan pemecahan masalah bagi siswa.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 2 Maret 2019 yang 

peneliti lakukan di kelas VIII
 
SMP Muhammadiyah Ambon yang peneliti temui 

adalah pembelajaran yang dilakukan di sekolah merupakan pembelajaran yang 

belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran aktif (pembelajaran dengan sistem 

lama) sehingga selama proses pembelajarannya kurang aktif. Hal ini, 

dimungkinkan karena metode yang digunakan kurang melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran. Sementara itu, secara umum permasalahan yang dialami 
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siswa adalah kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran matematikan 

terutama dalam kemampuan memecahkan masalah pada materi bangun ruang.
14

 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukan di atas maka peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian berkaitannya dengan masalah di atas dengan mengangkat 

judul: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada 

Materi Bangun Ruang di SMP Muhammadiyah Ambon”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon? 

2. Berapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran contextual teaching 

and learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran contextual teaching and 

learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon. 
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2. Untuk mengetahui besar pengaruh penerapan model pembelajaran contextual 

teaching and learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Penerapan pembelajaran contextual teaching and learning, dapat 

memberikan alternatif kepada siswa untuk mempermudah 

mengingat materi pembelajaran matematika pada materi bangun 

ruang. 

3) Meningkatkan motivasi siswa dengan diterapkannaya pembelajaran 

contextual teaching and learning. 

4) Meningkatkan kemampuan lain atau indikator dari contextual 

teaching and learning itu sendiri. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan tambahan wawasan 

serta profesionalisme seorang guru dalam menyampaikan materi sehingga 

memudahkan siswa untuk belajar sekaligus guru mampu memotivasi siswa 

dalam proses belajarnya dalam hal: 

 



1) Memperbaiki proses pembelajaran 

2) Meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar. 

3) Memberikan wacana untuk menambah variasi mengajar. 

4) Mampu menghidupkan suasana kelas dengan strategi yang 

diterapkan. 

c. SMP Muhammadiyah Ambon 

Hasil penelitian ini nantinya dapat diterapkan model pembelajaran 

yang dianggap berrhasil dalam meningkatkan sikap dan pengetahuan dan 

keterampilan siswa untuk mata pelajaran matematika di SMP 

Muhammadiyah Ambon. 

d. Peneliti 

Penelitian ini sangat penting guna meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan serta dapat dijadikan bahan pijakan, sebagai calon guru yang 

dituntut untuk siap terjun ke dalam dunia pendidikan. 

2. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, 

dalam tahap hal yang sama. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran dan membatasi masalah 

yang akan diteliti, maka perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran CTL adalah adalah konsep belajar yang membantu guru 

menghubungkan antara materi pelajaran yang diajarkannya dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 



pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika ditekankan pada berfikir 

tentang cara menyelesaikan masalah dan memproses informasi 

matematika, berupa memahami masalah, merancang pemecahan masalah, 

melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali. Pemecahan 

masalah matematika matematika memberi manfaat yang besar kepada 

siswa. Oleh karena itu, pemecahan masalah merupakan bagian integral 

dari semua pembelajaran matematika, yang harus dimiliki oleh siswa 

dalam proses pembelajaran matematika. 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif didasari pada filsafat positivisme yang menekankan fenomena objektif 

yang dikaji secara kuantitatif atau dilakukan dengan menggunakan angka, 

pengolahan statistik, struktur, dan percobaan terkontrol. Sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian quasi eksperimental 

design. Penelitian eksperimen yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang  terkendali. 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang mendefinisikan 

penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui 

ada tidaknya akibat dari treatment pada subjek yang diselidiki. Cara untuk 

mengetahuinya yaitu membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang 

diberi treatment dengan satu kelompok pembanding yang tidak diberi treatment. 

Yaitu dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                

 

Siswa 

Soal untuk membandingkan 

Siswa untuk diberi treatment 

Kelompok Eksperimen  

yang diberi treatment  

Hasil Belajar Siswa 

Gambar 3.1. Rancanan Desain 

Penelitian 



 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Ambon Desa Batu Merah 

Ambon. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitug sejak tanggal 06 

September 2020 sampai dengan 06 Oktober 2020.  

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek yang diteliti.
36

 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Ambon Desa Batu Merah Ambon yang terdiri atas 2 

kelas dengan jumlah siswa sebanyak 15 siswa. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian menggunakan sampel populasi yaitu 

keseluruhan dari populasi yaitu sebanyak 15 orang siswa yaitu kelas 

VIII-A dilakukan penerapan model CTL dan kelas VIII-B dilakukan 

penerapan non CTL. 
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D. Instrumen Penelitian 

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data pekerjaan agar lebih 

mudah diolah.  

1. Soal Tes 

Soal tes yang diberikan kepada siswa adalah soal kemampuan 

pemecahan masalah dan pembelajaran cintextual teaching and 

learning terkait dengan materi yang telah diberikan kepada siswa. 

2. Hasil belajar  

Hasil belajar, didapatkan dari hasil tes siswa setelah materi yang 

diajarkan kemudian dilakukan tes hasil belajar. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi disini berupa proses yang sudah dilakukan oleh 

kepala sekolah maupun para guru dan juga berupa dokumentasi 

sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian. Yaitu 

berupa poto-poto sebagai alat bukti penelitian dan data dari SMP 

Muhammadiyah Ambon. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebegai berikut: 

1. Soal Tes 

Soal tes yang diberikan kepada siswa adalah soal kemampuan 

pemecahan masalah dan pembelajaran cintextual teaching and 



learning yang kemudian siswa menjawab soal yang telah diberikan 

oleh peneliti. 

2. Hasil belajar  

Hasil belajar, didapatkan dari hasil tes siswa setelah materi yang 

diajarkan kemudian dilakukan tes hasil belajar. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi disini berupa proses yang sudah dilakukan oleh 

kepala sekolah maupun para guru dan juga berupa dokumentasi 

sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian. Yaitu 

berupa foto-foto sebagai alat bukti penelitian dan data dari SMP 

Muhammadiyah Ambon. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, untuk menganalisis penerapan model pembelajaran 

contextual teaching and learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon, data 

yang telah dihimpun akan dianalisis melalui pendekatan kuantitatif. Pengujian 

melalui analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur dampak Program 

Pemberdayaan yaitu bertujuan untuk penerapan model pembelajaran contextual 

teaching and learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa, dengan melihat terhadap tiga aspek, yaitu analisis deskriptif mengenai 

indikator-indikator pemberdayaan ekonomi, perubahan kondisi ekonomi, yaitu 

sebagai berikut: 



1. Analisis Deskriptif  

Dalam mengevaluasi program pemberdayaan pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan 

pedoman acuan patokan, analaisis ini sering digunakan untuk mengukur hasil 

kemampuan siswa terhadap soal yang peneliti berikan. Sehingga hasil 

penelitian yag peneliti dapatkan terkait dengan hasil belaja selanjutnya 

peneliti masukan pada pedoman acuan patokan sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Pedoman Acuan Patokan 

PAP Kualifikasi 

Angka 

1 

Huruf 

86 – 100 A Sangat Baik 

71 – 85 B Baik 

56 – 70 C Cukup 

≤ 55 D Kurang 

Jumlah 

 

2. Analisis Kemanfaatan Program Pemberdayaan 

Metode kedua adalah analisis kemanfaatan program pemberdayaan 

ekonomi yang dilaksanakan oleh peneliti. Peneliti akan membandingkan data 

yang diperoleh dari siswa, data yang dimaksud adalah beberapa kondisi yang 

terjadi pada mustahik sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan penerapan model pembelajaran contextual teaching and 

learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Metode yang digunakan adalah Mc Nemar Test, teknik statistik ini digunakan 

untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya 

berbentuk nominal/diskrit. Rancangan penelitian biasanya berbentuk “before-



after”. Jadi hipotesis penelitian merupakan perbandingan antara nilai sebelum 

dan sesudah ada perlakuan/treatment. 

Tabel 3.2 Contoh Distribusi Data Mc Nemar Test 

Sebelum  Sesudah  

- + 

+ A B 

- C D 

 

Kasus-kasus yang bisa menunjukkan perubahan antara jawaban 

pertama dan kedua terlihat dalam sel A dan D. A+D merupakan jumlah total 

yang berubah, dan B+C yang tidak berubah. H0 = 1/2 (A+D) berubah dalam 

satu arah, dan merupakan frekuensi yang diharapkan di bawah H0 pada sel 

kedua yaitu A dan D (Sugiyono, 2001). Tes Mc Nemar berdistribusi Chi 

Kuadreat (x2), oleh karena itu rumus yang diginakan dalam menguji hipotesis 

adalah Rumus Chi Kuadrat. Berikut adalah fungsi pengujian Mc Nemar Test 

dengan rumus Chi Kuadrat; 

       
     ∑

       
 

  
 

Dimana  

f0 = Banyak frekuensi yang diobservasi dalam kategori ke I  

f1 = Banyak frekuensi yang diharapkan di bawah H0 dalam kategori ke I 

Dalam uji signifikansi berkenaan dengan A dan D. Jika A = banyak 

kasus yang diobservasi dalam sel A, dan D banyak kasus yang diobservasi 

dalam sel D, serta 1/2 (A+D) banyak kasus yang diharapkan baik di sel A dan 

D, rumus Chi Kuadrat di atas disederhanakan menjadi: 

 



 

 

 

 

Menurut Yates (1934) dalam Sugiyono (2001) rumus tersebut akan 

menjadi lebih baik dengan adanya “koreksi kontinuitas”: yaitu dengan 

mengurangi dengan nilai 1. Koreksi kontinuitas tersebut data terdistribusi 

normal, seperti yang telah diketahui bahwa data yang terdistribusi normal 

bersifat kontinum. 

 

 

 

3. Perubahan Kondisi Ekonomi  

Instrumen untuk mengukur perubahan kondisi ekonomi mustahik 

adalah menggunakan uji statistik nonparametrik Wilcoxon Matched Pairs 

Test (uji dua sampel berhubungan). Teknik ini merupakan penyempurnaan 

dari uji tanda (Sign Test). Jika dalam uji tanda besar selisih nilai angka antara 

positif dan negatif tidak diperhitungkan, sedangkan dalam uji ini 

diperhitungkan. Seperti dalam uji tanda, teknik ini digunakan untuk menguji 

signifikansi hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi. Bila sampel 

lebih dari 25, maka distribusinya akan mendekati normal. Untuk itu 

digunakan rumus Z (Sugiyono, 2010) sebagai berikut: 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

μ  =  Mean (rataan hitung)  

T  =  Jumlah jenjang/ranking  

n  =  Jumlah sampel 

Untuk landasan pengujian dipergunakan uji T, H0 diterima apabila T ≥ Tα 

dan H0 ditolak apabila T < Tα (Djawanto, 2003). Bila Z hitung ≥ Z tabel, maka 

perbedaan n1 dan n2 adalah signifikan dan bila Z hitung < tabel maka perbedaan 

n1 dan n2 adalah tidak siginifikan (Martono, 2010).  

Data mengenai kondisi ekonomi dimaksud meliputi kondisi pendapatan 

mustahik dan nilai aset yang dimiliki. Kondisi ekonomi responden dibandingkan 

antara sebelum dan sesudah program, apakah terjadi peningkatan atau-kah 

penurunan atau bahkan tidak terjadi peningkatan maupun penururnan. Pengolahan 

kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan mengguanakan program SPSS 

untuk efektifitas dan menghindari human error. 

 

 



4. Analisis Statistik Inferensial  

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Setelah diperoleh tes kemudian hasil tes tersebut perlu deskriptif berikut: 

                        Nilai = 
                   

         
     

Selanjutnya nilai tes dan angket tersebut disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi, sehingga dapat menggambarkan kedudukan suatu 

nilai dari seluruh siswa yang telah diteliti sesuai dengan pedoman 

Sehingga hasil penelitian yag peneliti dapatkan terkait dengan hasil belaja 

selanjutnya peneliti masukan pada pedoman acuan patokan sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3. Pedoman Acuan Patokan 

PAP Kualifikasi 

Angka 

1 

Huruf 

86 – 100 A Sangat Baik 

71 – 85 B Baik 

56 – 70 C Cukup 

≤ 55 D Kurang 

Jumlah 

 

b.  Analisis Pegaruh 

Analisis statistik ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh 

penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang di SMP 

Muhammadiyah. Didalam hal ini peneliti menggunakan regresi linier sederhana, 

model persamaan regresi linier sederhana adalah 



 

       

Dimana:  

                  

                   

                      

                    

Rumus untuk menghitung regresi a dan b adalah sebagai berikut : 

a=
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   

  ∑     ∑   
 

b= 
   ∑     ∑    ∑  

  ∑      ∑   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching 

and learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi bangun ruang terhadap siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Ambon, 

dengan nilai probabilitasnya baik. Karena dari hasil pengujian hipotesispun  

menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu model pembelajaran 

contextual teaching and learning tidak berpengaruh berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap pemecahan masalah pada materi bangun ruang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni: 

1. Diharapkan kepada Lembaga Pendidikan dalam hal ini sekolah, dalam 

menyusun peraturan sekolah dan langkah-langkah teknik harus merujuk 

kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi program untuk menelaah atau 

menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta melibatkan pihak 

terkait (stakehholders) seperti pimpinan sekolah, para guru, tenaga 

administrasi, orang tua, serta dilaksanakan di awal tahun ajaran atau setelah 

program semester berakhir, selanjutnya dilakukan evaluasi agar hasilnya dapat 

kita ketahui. 



2. Diharapkan kepada pimpinan sekolah, staf administrasi, orang tua, guru dan 

masyarakat agar lebih dapat membantu dan memperhatikan proses pendidikan 

agama Islam  untuk meningkatkan pelayanan terutama dalam masalah belajar 

dan etika atau aturan di lingkungna sekolah dan masyarakat. 

3. Diharapkan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan penelitian selanjutnya, 

dalam sebuah penelitian agar lebih paham tentang fenomena dari masalah 

yang diteliti sehingga mampu dipertanggung jawabkan untuk menjadi seorang 

sarjana. 
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 LAMPIRAN 1  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMP Muhammadiyah Ambon 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester  : VIII.   

Materi Pokok   : Bangun Ruang Sisi Datar  

Alokasi Waktu  : JP × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya.  

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahuna tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mencoba, mengolah, dam menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.  

B. Kompetensi Dasar  

1. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), serta 

gabungannya. 

 

C. Indikator  

1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok.  

2. Menemukan turunan rumus dari luas permukaan kubus dan balok.  

3. Menghitung volume kubus dan balok.  

4. Menyelesaikan masalah yang melibatkan kubus dan balok.  

 



D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mempelajari pokok bahasan kubus dan balok diharapkan:  

1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok.  

2. Siswa dapat menemukan turunan rumus luas permukaan kubus dan balok.  

3. Siswa dapat volume kubus dan balok.  

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan kubus dan balok.  
 

E. Materi Pembelajaran  
Materi Pokok Bahasan : Kubus dan Balok  

Materi yang diajar :  

a) Kubus  

Kubus adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk persegi dan setiap rusuk 

kubus memiliki panjang yang sama.  

a. Jaring-Jaring Kubus  

 

 

 

 

 

Jaring-jaring kubus adalah bangun datar yang merupakan gabungan dari 

beberapa bangun persegi yang terdiri dari 6 buah persegi yang saling 

terhubung, sehingga pada saat bangun-bangun tersebut disatukan akan 

membentuk sebuah kubus. 

b. Luas Permukaan Kubus dan Volume Kubus  

1. Luas Permukaan Kubus = Luas jaring-jaring kubus  

= 6 ×(𝑠×𝑠)  

= 6 𝑠2 

2. Volume Kubus  

    Volume kubus = panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk  

= 𝑠 × 𝑠 × 𝑠  

= 𝑠3 

b) Balok  

Balok adalah bangun ruang yang sisi-sisi berhadapannya berbentuk persegi 

panjang yang kongruen.  

 

 

 

 



a. Jaring-jaring Balok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jaring-jaring balok adalah bangun datar yang merupakan rangkaian 

tertentu dari dua persegi dan enam persegi panjang yang kongruen. 

b. Luas Permukaan Balok dan Volume Balok  

1. Luas permukaan balok 

𝐿𝑝 𝐵 𝑙𝑜𝑘 = luas persegipanjang 1 + luas persegipanjang 2 + luas 
persegipanjang 3 + luas persegipanjang 4 + luas persegi panjang 5 + 

luas persegipanjang  

= (p × l) + (p × t) + (l × t) + (p × l) + (l × t) + (p × t) (p × l) + (p  

× l) + (l × t) + (l × t) + (p× t) + (p × t)  

= 2 (p × l) + 2(l × t) + 2(p × t)  

= 2 ((p × l) + (l × t) + (p × t)  

= 2 (pl+ lt + pt) 

    Jadi, luas permukaan balok adalah: 𝐿𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘  𝑛   𝑙𝑜𝑘=2 ( 𝑝𝑙+𝑝𝑡+𝑙𝑡 )  
2. Volume Balok  

     𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐵 𝑙𝑜𝑘 =𝑝 𝑛𝑗 𝑛𝑔 ×𝑙𝑒  𝑟 ×𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  
= 𝑝 × 𝑙 × 

F. Metode Pembelajaran  
Model Pembelajaran  : Konvensional (Model Pembelajaran Ceramah)  

Metode Pembelajaran  : Tanya jawab dan Penugasan 

 



G. Media, Alat, Sumber Pembelajaran  

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017, Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika Semester 1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.  

2. Buku-buku penunjang dari perpustakaan.  

H. Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan    
 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pertemuan Pertama (𝟏×𝟒𝟎 𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭)  
Pendahuluan  1. Guru menyapa siswa dan menanyakan 

kabar siswa.  

2. Guru menanyakan apakah ada siswa 

tidak hadir.  

5 menit  

 

Kegiatan Inti  
 

Mengamati  
1. Guru memberitahukan kepada siswa 

bahwa pertemuan hari ini memasuki 

materi kubus dan balok.  

2. Guru memberikan contoh benda-benda 

yang berbentuk kubus dan balok.  

3. Setelah itu guru memberikan materi 

mengenai jaring-jaring kubus dan 

balok.  

4. Siswa mendengarkan dan mengamati 

penjelasan dari guru.  

5. Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk mengelompokkan jaring-jaring 

kubus dan balok.  

 

Menanya  
Siswa menanyakan kepada guru cara yang 

mudah untuk membedakan jaring-jaring 

kubus dan balok.  

 

Mengeksplorasi  
Melalui pengamatan terhadap jaring-jaring 

kubus dan balok yang telah 

dikelompokkan siswa dapat menjelaskan 

hasil temuannya.  

 

Mengomunikasikan  
1. Secara acak dipilih beberapa siswa 

untuk menyampaikan hasil pekerjaan 

mereka, sementara siswa lain 

memperhatikan dan mendengarkan.  

30 menit  

 



2. Guru memberi penegasan dan 

konfirmasi terhadap hasil kerja siswa.  

 

Penutup  
 

1. Guru menanyakan kepada siswa kesan 

belajar hari ini.  

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan pesan untuk tetap semangat 

belajar dan salam.  

5 menit  

 

Pertemuan Kedua (𝟐×𝟒𝟎𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭)  
Pndahuluan  
 

1. Guru menyapa siswa dan menanyakan 

kabar siswa.  

2. Guru menanyakan apakah ada siswa 

tidak hadir.  

3. Guru menanyakan materi yang terkait 

pertemuan sebelumnya kepada siswa.  

5 menit  

 

Kegiatan Inti  Mengamati  
1. Guru memberitahukan kepada siswa 

bahwa materi ajar hari ini adalah luas 

permukaan kubus dan balok.  

2. Guru menjelaskan cara mencari luas 

permukaan kubus dan balok.  

3. Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk membuat jaring-jaring kubus dan 

balok yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus dan balok.  

Menanya  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, 

secara individu siswa menyusun daftar 

pertanyaan yang muncul untuk 

mengembangkan materi ajar.  

Mengeksplorasi  
Melalui tugas yang diberikan dan 

pengamatan literatur, siswa 

mengeksplorasi cara-cara yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan tugas.   

Mengasosiasi  
Melalui hasil eksplorasi, setiap siswa 

mencermati, mengamati dan memahami 

soal yang diberikan  

guru.  

Mengomunikasikan  
1. Secara acak dipilih beberapa siswa 

untuk menyampaikan hasil pekerjaan 

mereka, sementara siswa lain 

mengkritisi.  

2. Guru memberi penegasan dan 

70 menit  

 



konfirmasi terhadap hasil kerja siswa.  

Penutup  
 

1. Guru menanyakan kepada siswa kesan 

belajar hari ini terkait materi yang 

diajar ialah luas permukaan kubus dan 

balok.  

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan pesan untuk tetap semangat 

belajar dan salam.  

5 menit  

 

Pertemuan Ketiga (𝟐×𝟒𝟎 𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭)  
Pendahuluan  
 

1. Guru menyapa siswa dan menanyakan 

kabar siswa.  

2. Guru menanyakan apakah ada siswa 

tidak hadir.  

3. Guru menanyakan materi yang terkait 

pertemuan sebelumnya kepada siswa.  

5 menit  

 

Kegiatan Inti  
 

Mengamati  
1. Guru memberitahukan kepada siswa 

bahwa materi ajar hari ini adalah 

volume kubus dan balok.  

2. Guru memberikan rumus volume 

kubus dan balok.  

3. Guru memberikan tugas “lembar kerja 

siswa 2” yang berkaitan dengan 

volume kubus dan balok.  

Menanya  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, 

secara individu siswa menyusun daftar 

pertanyaan yang muncul untuk 

mengembangkan materi ajar.  

Mengeksplorasi  
Melalui tugas yang diberikan dan 

pengamatan literatur, siswa 

mengeksplorasi cara-cara yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan tugas.  

Mengasosiasi  
Melalui hasil eksplorasi, setiap siswa 

mencermati, mengamati dan memahami 

soal yang diberikan guru.  

Mengomunikasikan  
1. Secara acak dipilih beberapa siswa 

untuk menyampaikan hasil pekerjaan 

mereka, sementara siswa lain 

mengkritisi.  

2. Guru memberi penegasan dan 

konfirmasi terhadap hasil kerja siswa.  

70 menit  

 

Penutup  1. Guru menanyakan kepada siswa kesan 5 menit  



 belajar hari ini terkait materi yang 

diajar ialah luas permukaan kubus dan 

balok.  

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan pesan untuk tetap semangat 

belajar dan salam.  

3. Guru menunjukkan 1 orang siswa 

untuk memimpin doa pulang.  

 

Pertemuan Keempat (𝟏×𝟒𝟎 𝐦𝐞𝐧𝐢𝐭)  
 

Pendahuluan  
 

1. Guru menyapa siswa dan menanyakan 

kabar siswa.  

2. Guru menanyakan apakah ada siswa 

tidak hadir.  

3. Guru menanyakan materi yang terkait 

pertemuan sebelumnya kepada siswa.  

 

5 menit  

 

Kegiatan Inti  
 

Mengamati  
1. Guru memberitahukan kepada siswa 

bahwa materi ajar hari ini adalah luas 

permukaan dan volume gabungan 

(kubus dan balok yang ditumpuk)  

2. Guru memberikan contoh soal tentang 

kubus dan balok ang ditumpuk dan 

menjelaskan cara penyelesaiannya.  

3. Guru memberikan tugas “lembar kerja 

siswa 3” yang berhubungan dengan 

luas permukaan dan volume gabungan 

(kubus dan balok yang ditumpuk)  

Menanya  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, 

secara individu siswa menyusun daftar 

pertanyaan yang muncul untuk 

mengembangkan materi ajar.  

Mengeksplorasi  
Melalui tugas yang diberikan dan 

pengamatan literatur, siswa 

mengeksplorasi cara-cara yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan tugas.  

Mengasosiasi  
Melalui hasil eksplorasi, setiap siswa 

mencermati, mengamati dan memahami 

soal yang diberikan guru.  

Mengomunikasikan  
1. Secara acak dipilih beberapa siswa 

untuk menyampaikan hasil pekerjaan 

30 menit  

 



mereka, sementara siswa lain 

mengkritisi.  

2. Guru memberi penegasan dan 

konfirmasi terhadap hasil kerja siswa.  

Penutup  
 

1. Guru menanyakan kepada siswa kesan 

belajar hari ini terkait materi yang 

diajar ialah luas permukaan dan 

volume gabungan (kubus dan balok 

yang ditumpuk.  

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan pesan untuk tetap semangat 

belajar dan salam.  

 

5 menit  

 

 

       Ambon,  Oktober  2020 

 

    Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

       Siti Nurhaida Nuhuyanan 

       NIM. 150303179 

 

 

 

 

Kepala Sekolah  

SMP Muhammadiyah Ambon 

 

 

 

 

  



Lampiran  1. 

Lembar  Observasi  Untuk Guru 

Hari/Tanggal : 

No. Aspek Yang Diamati 
Skor 

A B C 

A. 1. Guru membangun pemahaman siswa 

berdasarkan kemampuan pemecahan masalah 

2. Proses pengamatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa terhadap materi bangun ruang 

3. Guru mempu mendorong kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran 

4. Guru mampu membuat siswa bekera sama 

dalam kemampuan pemecahan masalah di 

kelas terkait dengan materi yang diajarkan 

5. Guru menyuruh siswa mengerjakan soal 

dengan kemampuan pemecahan masalah yang 

telah dimiliki siswa 

6. Siswa disuruh berpikir serta mencatat terkait 

dengan kemampuan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran 

7. Guru mengevaluasi kemampuan pemecahan 

masalah yang dimiliki oleh siswa dengan baik 

   

B. KesanTerhadapPengajaran 

1. Penampilan pada saat PBM 

2. Pengelolaan kelas 

3. Pengelolaan waktu 

4. Penguasaan materi 

   

 

 

 



Keterangan: 

A. = Baik 

B. = Cukup 

C. = Kurang 

 

Ambon, ............................ 2020 

       Observer 

 

  



Lampiran 2.  

 

Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching And Learning 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda check list (√ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda 

sendiri, dan tuliskan jawabanmu pada tempat yang tersedia tanpa dipengaruhi 

oleh siapapun.  

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, sehingga Anda tidak 

perlu takut mengungkapkan pendapat yang sebenarnya. 

 

No Aspek Yang Direspon 

Respon Siswa 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 Saya senang menggunakan 

Contextual Teaching And 

Learning 

    

2 Contextual Teaching And 

Learning ini baru pertama 

kali bagi saya 

    

3 Bahasa yang digunakan 

Contextual Teaching And 

Learning  ini mudah 

dipahami 

    

4 Gambar/ilustrasi jelas dan 

mudah dipahami 

    

5 Menarik (tulisan, besar 

huruf, gambar, letak 

gambar, dan warnamya). 

    

6 Praktis dan mudah 

digunakan 

    

7 Soal-soalnya menarik dan 

menantang untuk 

diselesaikan. 

    

8 Apakah ada kemajuan yang Anda rasakan setelah kegiatan pembelajaran ini ? 

Jawab: 



……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

.................................................. 

9 Tuliskan kesulitan-kesulitan yang Anda rasakan, dalam  mengerjakan Contextual 

Teaching And Learning. 

Jawab : 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

.................................................. 

10 Tuliskan saran Anda terhadap Contextual Teaching And Learning yang anda 

gunakan. 

Jawab : 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

.................................................. 

 

  



Lampiran 3.  

 

Lembar Validasi 

Lembar Kerja Siwa 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Nama Validator  : 

Jabatan   : 

A. Petunjuk Penilaian 

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan masalah Siswa pada Materi Bangun Ruang di MTs Al-

Anshor Kelas VIII”. Untuk itu peneliti meminta bapak /Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap CTL yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan 

memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian 

aspek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai ada, mohon dilanjutkan dengan 

penilaian menggunakan rentang sebagai berikut: 

1 = tidak valid 

2 = cukup valid 

3 = valid 

4 = sangat valid 

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/Ibu juga 

memberikan saran dan komentar di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan 

penilaian Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terima kasih. 

 



B. Penilaian 

No Aspek Yang Dinilai 
Kesesuaian 

Skala 

Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

I Kontruksi isi 

1. Kebenaaran isi/materi 

2. Kesesuaian soal-soal CTL dengan 

tujuan pembelajaran 

3. Kesesuaian soal-soal CTL dengaan 

tingkat perkembangan intelektual 

siswa MTs. 

4. Keruntutan soal 

5. Merupakan tugas esensial 

6. Dikelompokkan dalam bagian-

bagian yang logis 

7. Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran 

      

II Teknik Penyajian 

1. Menggunakan ilustrasi/ gambar 

untukmemperjelas konsep. 

2. Kesesuaian antara soal dan 

ilustrasi/gambar/tabel 

3. System penamaan jelas 

4. Jenis dan ukuran huruf jelas 

      

III Kelengkapan Penyajian 

1. Judul 

2. Petunjuk belajar 

3. Tujuan pembelajaran 

4. Waktu penyelesaian 

5. Peralatan/bahan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas 

      



6. Langkah kerja 

IV Waktu 

Rasionalitas alokasi waktu yang 

digunakan untuk menyelesaikan bahan 

ajar 

      

V Bahasa 

1. Kesederhanaan struktur kalimat 

2. Kalimat soal tidak ambigu 

3. Bahasa yang digunakan bersifat 

komunikatif 

4. Menggunakan arahan yang jelas 

sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

      

VI Manfaat/Kegunaan 

1. Kelayakan sebagai perangkat 

pembelajaran. 

2. Dapat digunakan sebagaipedoman 

bagi pendidik maupun peserta didik 

dalam pembelajaran. 

3. Dapat mengubah kebiasaan 

pembelajaran yang terpusat kepada 

pendidik menjadi terpusat pada 

siswa. 

      

 

Penialain Umum 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

3. Dapat digunaakan dengan revisi besar 

4. Belum dapat digunakan 

 

 



C. Komentar dan Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

……………. 

 

 

Ambon,  Juli 2020 

 

Validator, 

 

 

 

 

 

(…………………………………) 

 

  



Lembar Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan 

LKS Berbasis Project Based Learning 

 

Mata pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Nama Validator : 

Jabatan : 

A. Petunjuk Penilaian 

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengambangan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Project Basic Learning di Kelas XI SMA Negeri Pulau 

Manipa” peneliti menggunakan instrumen “Lembar Validasi Lembar Observasi 

Keterlaksanaan LKS” . untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan 

dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks 

uraian aspek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai ada, mohon dilanjutkan 

dengan menggunakan rentang sebagai berikut: 

1 = tidak valid 

2 = cukup valid 

3 = valid 

4 = sangat valid 

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/Ibu juga 

memberikan saran dan komentar didalam lembar pengamatan. Atas bantuan 

penilaian Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terimakasih. 

 

 



B. Penilaian 

No Aspek Yang Dinilai 
Kesesuaian 

Skala 

Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

I Aspek Tujuan 

1. Petunjuk lembar pengamatan 

dinyatakan dengan jelas. 

2. kriteria penilaian dinyatakan dengan 

jelas. 

      

II Aspek cakupan unsur-unsur 

pembelajaran Project Based 

Learning 

1. Mengintegrasikan 

2. Konstektual 

3. Konstruktif 

4. Peserta didik yang aktif 

5. Pembelajaran lebih menarik 

      

III Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan ejaan yang disempurnakan. 

2. Menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami. 

3. Menggunakan istilah (kata-kata) 

yangdikenal oleh responden. 

      

 

Penilaian umum 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

3. Dapat digunakan dengan revisi besar 

4. Belum dapat digunakan 

 

 



C. Komentar dan Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

……………. 

 

 

Ambon,  November 2019 

 

Validator, 

 

 

 

 

 

(…………………………………) 

 

  



Lembar Validasi Angket Siswa 

 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas / Semester  : XI / Ganjil 

Nama Validator  : 

Jabatan   : 

A. Petunjuk Penilaian 

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengambangan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Project Basic Learning di Kelas XI SMA Negeri Pulau 

Manipa”. Peneliti menggunakan “lembar validasi angket siswa”. Untuk itu 

peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian. Penilaian dilakukan 

dengan memberikan tanda chek list (√) pada kolom yang sesuai dengan matriks 

uraian apek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai ada, mohon dilanjutkan 

dengan penilaian menggunakan rentang sebgai berikut: 

1 = tidak valid 

2 = cukup valid 

3 = valid 

4 = sangat valid 

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/Ibu juga 

memberikan saran dan komentar didalam lembar pengamatan. Atas bantuan 

penilaian Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terimakasih. 

 

 



B. Penilaian 

No Aspek Yang Dinilai 
Kesesuaian 

Skala 

Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

I Kontruksi 

1. Petunjuk pengisian instrument 

dinyatakan dengan jelas . 

2. Kalimat dalam pernyataan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

3. Pernyataan sesuai dengan 

karakteristik pendekatan model 

pembelajaran project based learning. 

4. Pernyataan dirumuskan dengan 

jelas. 

5. Jawaban yang diharapkan jelas.  

      

II Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan ejaan yang disempurnakan. 

2. Menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami. 

3. Menggunakan istilah (katakata)yang 

dikenal oleh responden. 

      

 

Penilain umum 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

3. Dapat digunakan dengan revisi besar 

4. Belum dapat digunakan 

 

 

 



C. Komentar dan Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

……………. 

 

 

Ambon,  November 2019 

 

Validator, 

 

 

 

 

 

(…………………………………) 

  



Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran Berbasis Project Based Learning 

 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk : 

1. Berilah tanda check list (√ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat 

anda sendiri, dan tuliskan jawabanmu pada tempat yang tersedia tanpa 

dipengaruhi oleh siapapun.  

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, sehingga Anda tidak 

perlu takut mengungkapkan pendapat yang sebenarnya. 
 

N

o 
Aspek Yang Direspon 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 Saya senang menggunakan 

LKS 

    

2 LKS ini baru pertama kali 

bagi saya 

    

3 Bahasa yang digunakan LKS 

ini mudah dipahami 
    

4 Gambar/ilustrasi jelas dan 

mudah 

dipahami 

    

5 Menarik (tulisan, besar huruf, 

gambar, letak gambar, dan 

warnamya). 

    

6 Praktis dan mudah digunakan     

7 Soal-soalnya menarik dan 

menantang untuk 

diselesaikan. 

    

8 Apakah ada kemajuan yang Anda rasakan setelah kegiatan pembelajaran ini ? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………



…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

9 Tuliskan kesulitan-kesulitan yang Anda rasakan, dalam mengerjakan LKS. 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

1

0 

Tuliskan saran Anda terhadap LKPD yang anda gunakan. 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

  



SOAL TES AWAL 

 

Nama Siswa   : …………………. 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / 2 

Tahun Ajaran : 2019/2020 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk : 

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah tersedia! 

c. Bacalah dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan benar! 

 

No Alternatif Penyelesaian Indikator Pemecahan Masalah 

1 

Pak Budi hendak membuat kandang ayam berbentuk 

kubus dengan kerangka terbuat dari besi. Panjang 

sisi kandang yang direncanakan adalah 40 cm. Jika 

Pak Budi memiliki bahan besi sepanjang 30 meter, 

tentukan jumlah kandang yang dapat dibuat!  

Identifikasi masalah. 

panjang besi = 30 m = 3000 cm 

s = 40 cm 

 
Panjang besi yang diperlukan untuk kerangka satu buah 
kandang adalah: 

Mengumpulkan dan menganalisis 

data 

panjang kerangka = 12 &times 40 cm = 480 cm 
 
Jumlah kandang yang dapat dibuat adalah: 
= panjang besi : panjang kerangka 
= 3000 : 480 = 6,25  

 

Melaksanakan stategi pemecahan 

masalah. 

Jadi kandang yang bisa dibuat adalah 6 buah.  Memeriksa kebenaran jawaban. 

2 Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan ukuran 

panjang sisi 80 cm. Jika bak mandi diisi dengan air 

kran yang memiliki debit 1 500 cm
3
 / detik, tentukan 

waktu yang diperlukan untuk mengisi bak mandi dari 

kondisi kosong hingga penuh!tentukan jumlah 

Identifikasi masalah. 



kandang yang dapat dibuat!  

Volume bak mandi adalah 
= 80 x 80 x 80  
= 512000 cm3 

Mengumpulkan dan menganalisis 

data 

Waktu yang diperlukan 
= volume : debit air 
= 512000 : 500 = 1024 detik  
= 17,01 menit 

 

Melaksanakan stategi pemecahan 

masalah. 

Jadi jumlah kandang yang dapat dibuat 17,01 menit Memeriksa kebenaran jawaban. 

 

 

 

 

  



Soal Tes Akhir 

 

Nama Siswa   : …………………. 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / 2 

Tahun Ajaran : 2019/2020 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk : 

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah tersedia! 

c. Bacalah dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan benar! 

 

Soal 

No Alternatif Penyelesaian Indikator Pemecahan Masalah 

1 

Luas seluruh permukaan kubus yang panjang rusuknya 
7 adalah... 
A. 196 cm2 
B. 245 cm2 
C. 294 cm2 
D. 343 cm2 

Identifikasi masalah. 

s = 7 cm 
Luas permukaaan =.... 
 

Mengumpulkan dan menganalisis 

data 

Luas permukaan = 6 × s × s 
= 6 × 7 × 7  
= 294 cm2 

Melaksanakan stategi pemecahan 

masalah. 

Jadi  permukaan kubus yang panjang rusuknya  adalah 
294 cm2 

Memeriksa kebenaran jawaban. 

   

2 

Sebuah kubus dengan rusuk S diperkecil sedemikian 
rupa sehingga menjadi kubus 1/3 S. Panjang diagonal 
kubus kecil itu 6√3 cm. Panjang kubus semula adalah... 
A. 6 cm 

Identifikasi masalah. 



B. 12 cm 
C. 18 cm 
D. 24 cm 

Berikut untuk mencari hubungan panjang sisi kubus 
dengan diagonal ruangnya  
 
 

 
 
 

Mengumpulkan dan menganalisis 

data 

Dari data soal d = 6√3 dapat langsung diambil panjang 
sisi kubus kecil adalah 6 cm. Atau kalau dihitung seperti 
ini  
 

  
 
Untuk kubus besar, panjang sisinya 3 kali yang kecil 
sehingga panjang sisinya = 3 x 6 = 18 cm 

Melaksanakan stategi pemecahan 

masalah. 

 Jadi Panjang kubus semula 18 cm Memeriksa kebenaran jawaban. 

3 

Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 
cm. Kue diiris  hingga sisanya seperti gambar berikut.  
 

 
Tentukan volume sisa kue di atas piring! 

Identifikasi masalah. 

Volume awal kue adalah: 
= 18 x 18 x 18 = 5832 cm3  
 
Potongan kue berbentuk limas dengan alas segitiga:  
 

Mengumpulkan dan menganalisis 

data 



  

Volume limas  
 

  
 
Sisa kue = 5832 − 121,5  
= 5710,5 cm3 

Melaksanakan stategi pemecahan 

masalah. 

 Jadi volume sisa kue di atas piring  adalah5710,5 cm3 Memeriksa kebenaran jawaban. 

 

  



Lampiran 6. 

Hasil Belajar Siswa Tes Awal 

No Nama Hasil  Ket 

1 AI 90  

2 BM 60  

3 CYO 60  

4 DI 60  

5 FY 60  

6 IO 50  

7 JD 70  

8 MD 50  

9 MRK 80  

10 NR 50  

11 PF 60  

12 RP 70  

13 S 60  

14 ST 80  

15 ZAR 60  
 

Hasil Analisis Data Mentah Ke Pedoman Acuan Patokan Hasil Tes Awal 

PAP Kualifikasi Frekuensi Presentase 

Angka 

1 

Huruf 

80 – 100 A Sangat Baik 3 20% 

65 – 79 B Baik 2 13,3% 

51 – 64 C Kurang 6 40% 

≤ 50 D Sangat Kurang 4 26,7% 

Jumlah 15 100% 

 

  



Hasil Belajar Siswa Tes Akhir 

No Nama Hasil  Ket 

1 AI 86  

2 BM 80  

3 CYO 60  

4 DI 73  

5 FY 60  

6 IO 53  

7 JD 86  

8 MD 46  

9 MRK 93  

10 NR 60  

11 PF 46  

12 RP 86  

13 S 80  

14 ST 93  

15 ZAR 66  
 

Hasil Analisis Data Mentah Ke Pedoman Acuan Patokan Hasil Tes Akhir 

PAP Kualifikasi Frekuensi Presentase 

Angka 

1 

Huruf 

80 – 100 A Sangat Baik 6 40% 

65  – 79 B Baik 3 20% 

51 – 64 C kurang 4 26,7% 

≤ 50 D Sangat Kurang 2 13,3% 

Jumlah 15 100% 

 

 

  



HASIL ANALISIS SPSS 

 

 

Pretest & Posttest 

Pretest 

Posttest 

Nilai < 65 Nilai >= 65 

Nilai < 65 6 4 

Nilai >= 65 0 5 

 

 

 

Test Statistics
b
 

 Pretest & 

Posttest 

N 15 

Exact Sig. (2-tailed) .002
a
 

a. Binomial distribution used. 

b. McNemar Test 

 

 

 

 

 

  



Lembar  Observasi  Untuk Siswa 

                      

Hari/Tanggal : 

No Inisial 

Siswa 
Aspek yang dinilai Jmlh  Ket. aspek yang dinilai 

a b c d e f g h 

1 A          a. Tertarik memberikan 

respon posititif) 

terhadap apersepsi 

yang diberikan oleh 

guru 

b. Aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

kemampuan 

pemecahan masalah  

c. Berani bertanya pada 

guru  

d. Mampu menjawab 

pertanyaan dari guru  

e. Memperhatikan 

penjelasan materi 

yang diberikan oleh 

guru 

f. Memanipulasi media 

yang diberikan oleh 

guru 

g. Mempunyai catatan 

yang lengkap  

h. Mampu mengerjakan 

tugas yang diberikan 

oleh guru 

2 B          

3 C          

4 D          

5 E          

6 F          

7 G          

8 H          

9 I          

10 J          

11 K          

12 L          

13 M          

14 N          

15 O          

16 P          

17 Q          

18 R           

 

Ambon,      Maret 2020 

Observer  



 

  



 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

Pembukaan Materi                                             Penjelasan Materi 

 

 

Lampiran  



 

 

 

 

 

 

 

 



Pembagian Soal Tes Awal                                Mengerjakan Soal Tes 

Awal 

 

 

 

 

 

 

 

      Mengajar                                         Menggunakan Model 

Pembelajaran CTL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

Membuktikan Kemampuan Pemecahan Masalah Terkait dengan Model 

Pembelajaran CTL 

 

 

 



      

 

Pembagian Soal Tes Akhir                           Mengerjakan Soal Tes Akhir 

 


